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Oleh: AHMAD SADALI 
Mengapa tema 1n1 d1pWh 

JIMitla. Jawabnya bJaa berbagai 
macam; d1 aataranya: 1n11n 
memperoleh garnbaran tentang 
sudah se,tauh mana sa,Ja sent lukis 
hldonesla berprak dibandingkan 
dellgan 1en1 lukls orang d1 dunia. 
Artmya bagajmana kedudukan 
pac1a ata1a - slror mutu dan t>a-
gatmana penertmaan atau apre-
aJall oraag. Kemudian munatn 
pertanyaan tua sudah actaJfah 
ld&a mep'M!c1 ldent.ltaa &elll$1, 

IMgi 
PIIIOiptaaa aent. Bagatmana 
orug laiD? Maksudnya .apr 
J)llllletahwm 1n1 dapat d1pakai 
lebagai tolok ukur menduga 

Mungkin Juga dipena-
lllakan bagaimana eara kita 
meucapai metodolog1 yang diha-
rapkan Ape pula pengalaman 
orang. 

Di sarnping altematiP jawaban 
d1 atas mungkinJupjudulini di-
pllih bukan untuk dibandfng-
banding bagaJ.mana dengan sent 
lukls Indonesia dan bagaimana 
dengan yang dipunyai orang lam, 
melainkan selr.edar untuk tllbu 
kedudukan kita dan kedudukan 
onmg. Sesudah ltu selesai. Bealab 
seni lukls adalah kegiatan yang 
mestl dikeljakan dengan '1\IIU". 
kareoa sent lukis kita 
dalam hidup karena meluldl ada-
lab meJakukan sebagtan dar1 cara 

hid.up, lbadah muama-
lah kegiatan pengabdlan yrmg 
bubn IDta YIIDI menilainya. Wa· 
laupun demildan nalurl manusla 
lng1n berlomba tetap ada dan 
memang dibenarkan adanya 

Mestllah dlakul bahwa usaha 
manbandiiJI)ran pada kedua 
slkap batln ltu ada. Hanya yang 
pertama mem1llkllandasan yang 
terletak pada tlngginya derldat 
peoerlmaan atau aprestul orang, 
sedang yang kedua landasan 
kepuasan terletak pada kesem-
patan lllleiMeri. Dengan sendiri-

ltu, sent. nya kasus-kasus antara juga ada. 
llembicarakaqnya ImplikaiJl landasan kepuasan 

ngat mengaalkkan d1 mendapatkan apreslasi manusla 
merangsang apre.slasi a dapat berupa hasrat agar klll')'a- · 
membukakan d8.fll'llh.daei8 nya tersebar seluas-luasnya dan 
yang sampai maalb ter d1kenal orang, dlparnerkan d1 
tutup bagl pengetahuan ldta,lalu mana, apalagl d1 luar negerl, d1 
menyembul paqa stratum kesa- pusat-pusat atau di-
daran. slngkat yang dlcarf adalah te-

naran atau kemaayburan dan 
penggo1ongan ke dalarn 
'les aelebn.'. Seni bagtnya adalab 
ungkapan.prtbadi sebagai usaha 
dirlnya (leJI.aJI.....a.a) sedan8 
kanyang kedua rnenpnggap sent 
adalah ungkapan keindahan Yllllg 

semata-mata. 

Pada 4hak pertama seru l'Cil 
sesuatu yang d.lkuasainya, d1a 
peluklsnya merupakan penguasa 
tungai d1 atas daer'&h garapan. 
nya luld.sannya (sovereigntal atti-
tude) sedangkan yang lam merasa 
dirlnya satu partlkel dar1 alam 
besar, Jagadraya, kiU')'IUlya ada-
lab sarana, untuk memi.\Ji Pencip-
tanya !servitudinal attitude). 
Yang satu rnemandang sent seba-
gal kegtatan yang bebu nilai (va-
lue free) tldak ada yang berhak 
mengornentart apalag1 melarang 
b1la 'nilai'nya sendiriingin diung-
kapkannya walaupun berten-
tangan dengan nilai-nilai yang 
hidup d1 lingkungannya. Yang 
lam rnenganggap sent sebagai 
kegtatan pengabdian yang meru-
pakan amanatdart Pem111k segala 
nilai, sepertl segala kegiatan lam 
dalam hidupnya. 

Apapun motlfnya maka untuk 
meningkJttkan apresiaai dan 
kemampuan menyelaml lubuk• 
terdalamnya diskusl dan perlit-
muan flkiranitu 

!I 
TEMA pembahasan semacam 

1n1 sudah sertng dipakai untuk 
rnenil\laU bagaimana seni lUkis 
Indonesia ldta tempatkan d1 
dalam d1narntka seniluJds orang 
diluar Indonesia" Hamplr semua 
bahasan berklsar pada kela1nan 
kalau tldak kelstlmewaan yang 
diminta dar1 lukl.s Indonesia 
dan bubn 1118samaan .tau 
paralel-1*'8111 yang c:l1an&katdaD 
diperlibatun a:ntara sent lulda 



kita dc!ngan seni lukis onlng. Pad 
hemat saya lni pun satu altematlf. 
Naluri dasar manusia sama di 
mana•. Hukum3 duaryangdicip. 
takan Maha Penclpta pun sama, 
bagi manusla. 

Dengan mengemukakan itu 
says ingin meng!Qak hadirin 
untuk sekall lni t1dak terlalu 
memfokuskan d1rl pads perbeda 
an• antara kita dan mereka, 
dengan merijawab pertanyaan•: 
mengapa orang melukis? Sampal 
menghasllkan karya seperti itu? 
apa s!Qa yang teljadi antara sa'at 
hatl menginginkan melukis sam 
pat dengan ketlka terlompat kata: 
lihat, selesailah apa yang kui-
nginkan, lukisan! Temyata me-
nurut penelitlan saya banyak 
kesama-serupaannya. 

Walaupun demiklan says ingin 
juga menyorotl sellntas masalah 

: duar yang menyebabkan meng-
apa d1 sana-slni ada ke!atnan• 
gradual. Pada hemat saya letak 
nya pada slkap batln yang me-
mang dapat berlainan dan akh1r 
nya ten:ermtn pads apa yang d1 
hasllkan, mengkon1lnnaslkan 
betapa berbagat usaha manusia 
itu. Inna sa'yakum lasyatta. 

Mengapa orang melukis? 
Pelukis melukis karena ada 

pelukis sebelum dla. Orang ber· 
aawah kareDa ada penyaWah se-
belum d1a. Karena ada pot.eoalall-
tas pada yang lahir-Jasadi 
daD yang baUn-non-JasadJ. Yang 
pertama relata! mudah d1det.eU1. 
Hanya yang d1 dalam, yang me-
DIIltukan gera!t• yang diluar itu-
lah membuat otak para ceade-
klawan berputar. Garis bellamya 
mungkin lebagai berlkut. FUul 
tas manusla po&ok 1. rulo, u, per. 
saan dan 111. slkap reUaiua YIIDi 
saya send1r1 lng1n menaunatan 
istllah 1man lpenghayatan yang 
dirumuskan dan dilaksanakan 
dengan perbuatan nyataJ. Ketlga 
potensl tadl t1dak dapat dlpisah-
pisah melainkan merupakan satu 
kesatuan. 
Oleh karena sen1man memlllk! 
'kelnginan-membentuk' lwlll-to-
formJ yang selalu mendorongnya 
untuk berbuat malta kecenderu 
ngannya berada d1 dalam proses 
kreatlflebih besar darl yang tldak 
rnemlllki bakat sent, suatu tauilq 
yang sukar dijelaskan lads 
tldaknya pada anak-<lidik men 
jadi masalah pendldik sent). 

Asumsi kita dan keyakinan 
saya lalah bahWa daya kreatlf ada 
karena ada dQa hklup aure force). 
Karenanya llllliman senanttasa 
beradll kreasi, men-

sarana yang terledi8), menemu. 
kan, IDeii1Jli'OCiub a.uatu J8Dg 

orlgiaal l'o' ·kecill dan memlliki 
kepribadlan lidentltas). 

Proses kreasl bukanlah sesuatu 
yang 11nier-monolltlk melainkan 
algorltmik yang selain 
terpenggal-pengga! oleh 
moment-moment kontrol yang 
sangat raslonal rneditatlf; juga 
menertma masukan-masukan 
alias dipengarubi oleh faktor-
faktor yang mulanya bera.da dl 
luar d1ri seninlan, seperti ling-
kungan, sarana, keterampilan, 
apresiasl, kelnginan akan identl 
tas dan orlgindtas dan akhimya 
karya sent send1r1 (lihat konQgu-
rasl). ' 

Jadi sebuah karya sentltu lahir 
karena ada proses kreatlf seniman 
yang dlpengaruhi oleh faktor 
faktor tersebut tad1. Sekilrang 
perkenankanlah saya membuat 
asumst atau pengandaian ber-
ikut: seanda!Dya masukan• peng-
aruh faktor' tad1 serupa dan se-
bobot dihayati oleh senimaD A 
darilndonesia dan sen1man 8 dar1 
Mexico umpamanya sedangkan 
keduanya memiliki temperamen 
yang bersamaan pula, akan he-
rankah kita bilamana karya A dan 
karya B ltu juga serupa atau se-
Jalan !Qakannya pada aP,reaJasi 
penanggap? Tentu sekall kasus d1 
atas ltu teoretls dan dlbuat-buat, 
walaupun kemungkinan teljadi 
ada, seperti serlng nampak pada 
pameran• yang diselenggarakan 
dl slnl. .. 

Bagaimana amnttas• ltu dlte-
rangkan? MUllikin lwena ling-
kuDpn .sen1man mak1n . lama 
maJdn "meociut" dilibat dart sea:! 
ruang dan waktu. Darl seg1 ruang 
karma kemudahao beraeralt dar1 
satu tempat ke tempat laiD. Dvl 
1111 waktu karena cepatri)'a lro-
11lUDlkasl berkat m!Qunya llmu 
daD teknologi. Hallni menyebab-
kail menggelembungnya ke-
mungkinan masuknya faktor 
pengaruh sarana, lingkungan, 
keterampilan dan apreslasi seba 
gal darl kemu-
dahan• bagi semua dhalt dl dunla 
dewasa lni. Tldak beran bil&mana 
Idea• berkembang diD meqa1ar 
ke semua pei\Juru lllldana ter· 
jadi multl-restprosltal yang sa· 
ngat padat termasuk dl !*laDI 
pen4idlkan, jadi llllll18DIIaa* 
regenerasl d1 
lin llmu artinya 
semua lapangan ket:luda1aan 
manusia sehingga mudalalab 6-
ramalkan betapa t.IDginya U.. 
lerut tnmsfonnaU llilbudayaan' 
lokal IDel\tadi pel'lldablm global 
Masalahnya lekal8aa dipltlab 
sent lukis IDelllrbiDdartt d1rl 
darl proses 1n1 


